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ABSTRAK

Perkembangan yang pesat dalam bidang teknologi dan informasi juga turut memasuki
dunia keperawatan khususnya keperawatan jiwa. Telenursing merupakan metode yang saat
ini berkembang dalam keperawatan jiwa karena mampu menghubungkan pasien dan
perawat dalam waktu sekejap dan hanya memakai sedikit biaya tetapi memberikan efek
terhadap kepatuhan pasien. Tujuan penelitian ini menggambarkan manfaat penggunaan
metode telenursing dalam dunia keperawatan khususnya keperawatan jiwa. Metode
penelitian ini menggunakan literature review dari beberapa online database seperti Google
Scholar, Scopus, Science Direct dan EBSCO dengan menggunakan kata kunci berupa
telenursing, adherence, dan schizophrenia. Hasil dari literature review yang dilakukan
maka didapatkan bahwa telenursing bermanfaat bagi pasien khususnya pada kepatuhan
minum obat. Selain itu, telenursing pun turut bermanfaat bagi perawat yakni dengan
membantu perawat untuk mengobservasi pasien yang dirawat di rumah dan membantu
pasien untuk tetap berada dalam kondisi yang stabil. Telenursing bermanfaat bagi kedua
belah pihak baik perawat maupun pasien.

Kata kunci: Kepatuhan, skizofrenia, telenursing

ABSTRACT

Rapid advances in technology and information have also entered the world of nursing,
especially psychiatric nursing. Telenursing is a method that is currently developing in
psychiatric nursing because it can connect patients and nurses in an instant and only costs
a little but has an effect on patient compliance. Objective of this study was to describe the
benefits of using the telenursing method in the world of nursing, especially psychiatric
nursing. This study uses a literature review from several online databases such as Google
Scholar, Scopus, Science Direct, and EBSCO using keywords in the form of telenursing,
adherence, and schizophrenia. Results of research from the literature review, it was found
that telenursing is beneficial for patients, especially in medication adherence. In addition,
telenursing is also beneficial for nurses, namely by helping nurses to observe patients
being treated at home and helping patients to remain in stable condition. Telenursing is
beneficial for both the nurse and the patient.
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PENDAHULUAN

Dalam bahasa Yunani, Skizofrenia
terbagi atas “skizho” yang berarti terbelah
dan “phren” yang bermakna pikiran,
sehingga secara harafiah skizofrenia
berarti pikiran yang terbelah (Nurjannah et
al., 2019). Skizofrenia ialah suatu penyakit
karena terganggunya fungsi otak yang
diakibatkan oleh berbagai faktor seperti
perubahan struktur fisik dan kimia pada
otak serta bisa disebabkan juga oleh
adanya faktor herediter. Skizofrenia dapat
ditandai dengan pola pikir yang kacau,
delusi, halusinasi, adanya perubahan
tingkah laku yang keliru, serta terjadinya
malfungsi psikososial (Yunita et al., 2020).

Di seluruh dunia orang yang
didiagnosis dengan skizofrenia berkisar
pada jumlah 24 juta orang atau sekitar 1
dari 300 orang dengan persentase sebesar
0,32% (WHO, 2022). Sedangkan angka
kejadian skizofrenia di Indonesia sebesar
6,7% atau sekitar 282.654 orang
(Riskesdas, 2018). Adapun untuk proprosi
pasien gangguan jiwa skizofrenia di
Indonesia yang pernah (seumur hidup)
berobat ke Rumah Sakit Jiwa atau Fasilitas
Layanan Kesehatan atau Tenaga Kesehatan
sebesar 85,0% atau setara dengan 1.929
orang dan untuk penderita yang minum
obat dengan rutin selama 1 bulan terakhir
sebesar 48,9% atau senilai 1.588 orang
(Riskesdas, 2018). Sedangkan untuk
proporsi perbandingan alasan
ketidakpatuhan minum obat pada pasien
gangguan jiwa skizofrenia menurut tempat
tinggal yakni di perdesaan sebesar 8,6%
dan di perkotaan sebesar 3,5% dengan
alasan sering lupa minum obat. Untuk
alasan ketidakpatuhan lainnya yaitu tidak
rutin berobat sebesar 34,9% di perdesaan
dan 32,5% di perkotaan, tidak tahan ESO
sebesar 8,5% di perdesaan dan 5,4% di
perkotaan, merasa dosis tidak sesuai
sebesar 7,8% di perdesaan dan 4,4% di
perkotaan, serta merasa sudah sehat
sebesar 37,5% di perkotaan dan 34,7% di
perdesaan (Riskesdas, 2018). Jika pasien
yang sudah dipulangkan ke rumah

memiliki pola pikir dan perilaku seperti ini
maka kepatuhan untuk minum obat akan
mengalami  penurunan dan akhirnya
menyebabkan terjadi kekambuhan pada
pasien. Oleh sebab itu, perawat perlu
melakukan pemantauan terhadap pasien
saat minum obat meskipun pasien sudah di
rumah, salah satu alternatifnyaa yaitu
dengan menggunakan felenursing.

Telenursing adalah sebuah upaya yang
ditempuh oleh perawat untuk memberikan
layanan kesehatan dengan menggunakan
kecanggihan teknologi sehingga meskipun
adanya jarak yang jauh antara perawat dan
pasien tetap tidak menghalangi perawat
untuk memberikan asuhan keperawatan
(Munandar et al., 2022). Telenursing juga
diartikan  sebagai sebuah pelayanan
kesehatan berupa pemberian asuhan
keperawatan  dengan = memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.
Perawat yang memberikan  asuhan
menggunakan telenursing dapat
melakukannya melalui media seperti
internet, komputer, telepon, sms atau video
conference dan tetap menjalankan fungsi
untuk menilai, merencanakan,
mengintervensi dan mengevaluasi hasil
dari asuhan keperawatan yang diberikan
kepada klien (Yasa et al, 2022).
Keuntungan dari penggunaan metode
telenursing antara lain menghemat biaya
kunjungan baik untuk pasien maupun
perawat, meningkatkan pelayanan yang
mencakup edukasi kesehatan kepada
pasien dan keluarga, pelayanan kesehatan
tetap terpenuhi meskipun adanya jarak
yang jauh dan mengembangkan model
asuhan berbasis multimedia (Munandar et
al., 2022).

Tuntutan yang besar di zaman ini
membuat  perawat  harus = mampu
memberikan pelayanan kepada pasien
secara efektif dan efisien. Dengan
demikian maka pengembangan di ranah
teknologi informasi memberikan peluang
bagi perawat untuk lebih mengoptimalkan
layanan kesehatan kepada pasien termasuk
untuk pasien skizofrenia, salah satunya
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dengan memanfaatkan telenursing.
Penelitian literature review ini bertujuan
untuk  menggambarkan  penggunaan
metode felenursing pada klien dengan
skizofrenia.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan cara
mengakses  online  database  jurnal
terindeks nasional maupun internasional
antara lain Google Scholar, EBSCO,
Science Direct dan Scopus. Literatur yang
dipakai hanya terbatas pada kurun waktu
publikasi antara tahun 2017 - 2022 serta
menggunakan kata kunci felenursing,
adherence dan schizophrenia.

HASIL PENELITIAN

Jurnal yang ditemukan berdasarkan
hasil pencarian dari kata kunci yang
digunakan  kemudian diseleksi lagi
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan
sehingga didapatkanlah 10 jurnal yang
sesuai untuk mendukung maksud dari
judul  penelitian  ini.  Berdasarkan
kesepuluh jurnal tersebut didapatkan
bahwa penggunaan metode telenursing
memiliki manfaat yang besar untuk
peningkatan pelayanan kesehatan karena
mampu mengatasi kendala jarak antara
perawat dan pasien sehingga pemberian
asuhan keperawatan tetap dijalankan
dengan sebagaimana mestinya. Hasil
penelusuran literature review disajikan
menggunakan matriks tabel (Lihat tabel 1).

PEMBAHASAN

Hasil dari literature review yang
dilakukan oleh penulis didapatkan bahwa
telenursing merupakan suatu metode yang
dipakai oleh perawat untuk memantau
pasien dari jarak jauh dan hal tersebut
memiliki dampak yang signifikan terhadap
kehidupan pasien, salah satunya tentang
kepatuhan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuliati &

Jenniver (2022) dimana  mereka
menyimpulkan bahwa ada peningkatan
kepatuhan minum obat pada pasien dengan
menggunakan metode telenursing.
Begitupun dengan hasil penelitian dari
Purba & Sukihananto (2022) yang
berpendapat bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dari metode TIPS terhadap
tingkat kepatuhan pasien skizofrenia.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
telenursing membawa efek yang bermakna
dalam hal kepatuhan minum obat pada
pasien skizofrenia. Hal ini didukung pula
oleh penelitian Uslu & Buldukoglu (2018)
yang menyampaikan bahwa dalam
penelitiannya 7/PS secara signifikan
mempengaruhi peningkatan dalam
kepatuhan  pengobatan pada pasien
skizofrenia. Adapaun penelitian lain pada
pasien dengan penyakit mental parah
seperti bipolar dan skizofrenia yang
dilakukan oleh Schulze et al. (2019)
mendapatkan bahwa setelah dilakukan
metode telemedicine berupa panggilaan
telepon regular setiap minggu kedua
selama enam bulan maka terjadi
peningkatan  yang  positif  terhadap
kepatuhan minum obat pada pasien. Hal
terkait kepatuhan pasien pun turut
ditunjang dalam penelitian yang dilakukan
oleh Beebe et al. (2018) menemukan
bahwa pada pasien dengan skizofrenia
yang sudah stabil selama sembilan bulan
dan dilakukan pemantauan menggunakan
metode felenursing terdapat berbagai
masalah yang timbul dan masalah yang
paling sering dilaporkan adalah gangguan
mood termasuk depresi dan kecemasan
sedangkan untuk masalah kepatuhan tidak
sering  dilaporkan, yang kemudian
diasumsikan sebagai efek dari penggunaan
metode telenursing. Penelitian lainnya
yang memberikan bukti terkait adanya
kegunaan yang besar terhadap penggunaan
telenursing dipaparkan oleh Xu et al.
(2019) dan Cullen et al. (2020) dimana
dikatakan bahwa adanya peningkatan
kepatuhan pada pasien skizoferenia dan
penurunan kekambuhan serta
rehospitalisasi. Adewuya et al. (2019),
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juga turut berpendapat bahwa dengan
adanya penambahan dukungan melalui
telepon pada pasien depresi juga
meningkatkan kepatuhan pasien untuk
menjalani terapi dengan intervensi CSC
sehingga berdampak pada pemulihan
pasien, peningkatan kualitas hidup, taat
dalam pengobatan serta menurunnya
angka kejadian rawat inap.

Selain meningkatkan kepatuhan pada
pasien, TIPS juga memilki kontribusi
yang besar dalam hal mengurangi periode
kekambuhan pasien sehingga
menurunkan angka kejadian
rehospitalisasi. Hal ini dibuktikan dengan
adanya penelitian dari Flaherty et al.
(2017) yang memaparkan hasil berupa
pasien  skizofrenia dan  gangguan
skizoaktif dengan perilaku bunuh diri
yang mendapatkan [Intensive Case
Monitoring dan dikombinasikan dengan
telehealth berupa panggilan telepon dua
kali dalam  seminggu, mengalami
penurunan yang berarti terkait kejadian
rawat inap di Rumah Sakit. Hal ini turut
bersumbangsi besar pada berkurangnya
beban kerja tenaga kesehatan di Rumah
Sakit.

Dengan melihat adanya dampak yang
besar dari penggunaan telenursing
terhadap kehidupan pasien maka perawat
sebaiknya ~ mulai  mengenal dan
mempelajari metode tersebut sehingga
nanti mampu untuk diaplikasikan dalam
pelayanan kepada pasien. Hal ini
didukung oleh penelitian Uslu et al.
(2019) yang menganjurkan TIPS
diperkenalkan kepada perawat jiwa lalu
kemudian diterapkan ke dalam pelayanan
karena TIPS diindikasikan memiliki
manfaat untuk mengatasi masalah yang
dihadapi oleh pasien dengan skizofrenia
khususnya terkait kepatuhan minum obat.

KESIMPULAN

Penggunaan lembar pemantauan
nutrisi pada pasien CKD belum sesuai
dengan  ketentuan  nutrisi, karena

penggunaan lembar pemantauan nutrisi
hanya 12 orang yang sesuai dalam
pemenuhan nutrisinya dan 18 orang tidak
sesuai dengan lembar pemantauan nutrisi.
Penilaian  parameter sesuai jika 4
komponen dalam lembar pemantauan
nutrisi  terisi dengan lengkap dan
sebaliknya penilaian parameter tidak
sesuai jika 4 komponen tidak lengkap.
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